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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di website resmi bursa efek 

Indonesia, website resmi BI, dan website resmi worldometer. 

Adapun objek yang diteliti yaitu nilai tukar rupiah periode 

(Maret-April 2020), indeks saham syariah Indonesia periode 

(Maret-April 2020), dan jumlah kasus positif Covid-19 di 

Indonesia (Maret-April 2020). 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan yaitu tahun 2020, dengan 

bulan pengamatan yaitu Maret-April 2020. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 Menurut Arikunto, 

pengertian populasi adalah objek yang secara keseluruhan 

digunakan untuk penelitian, jadi apabila ada seseorang yang 

hendak meneliti semua karakteristik dan elemen dalam suatu 

wilayah penelitian, tentu saja penelitian tersebut termasuk 

dalam penelitian populasi.
2
 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan bulanan kasus positif Covid-19, 

nilai tukar rupiah, dan indeks saham syariah Indonesia yang 

telah dipublikasikan pada tahun 2020. 

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan 

gambaran secara umum dari populasi. Sampel penelitian 

memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama dengan 

karakteristik populasi, sehingga sampel yang digunakan 

dapat mewakili populasi yang diamati. Menurut Sugiyono 

(2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.
3
 Adapun sampel yang 

                                                             
 

1
 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif, (Yogyakarta: Group Penerbitan CV Budi Utama, 2020), hal. 11. 

 
2
 Ismail Nurdin & Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: 

Media Sahabat Cendekia, 2019), hal. 91. 

  
3
 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif,… hal.12. 
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dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu untuk memahami 

sumber tertentu, diantanya sebagai berikut: 

a. Kasus positif Covid-19 di Indonesia 

b. Realisasi laporan kasus positif Covid-19, pergerakan 

Nilai Tukar Rupiah dan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) 

Tabel 3.1 

Data Kasus Positif Covid-19 di Indonesia (Maret – April 2020) 

 

TANGGAL 

JUMLAH 

KASUS 

COVID-19 

 

TANGGAL 

JUMLAH 

KASUS 

COVID-19 

1-Mar-20 0 1-Apr-20 1.677 

2-Mar-20 2 2-Apr-20 1.790 

3-Mar-20 2 3-Apr-20 1.986 

4-Mar-20 2 4-Apr-20 2.092 

5-Mar-20 2 5-Apr-20 2.273 

6-Mar-20 4 6-Apr-20 2.491 

7-Mar-20 4 7-Apr-20 2.738 

8-Mar-20 6 8-Apr-20 2.956 

9-Mar-20 19 9-Apr-20 3.293 

10-Mar-20 27 10-Apr-20 3.512 

11-Mar-20 34 11-Apr-20 3.842 
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12-Mar-20 34 12-Apr-20 4.241 

13-Mar-20 69 13-Apr-20 4.557 

14-Mar-20 96 14-Apr-20 4.839 

15-Mar-20 117 15-Apr-20 5.136 

16-Mar-20 134 16-Apr-20 5.516 

17-Mar-20 172 17-Apr-20 5.923 

18-Mar-20 227 18-Apr-20 6.248 

19-Mar-20 309 19-Apr-20 6.575 

20-Mar-20 369 20-Apr-20 6.760 

21-Mar-20 450 21-Apr-20 7.135 

22-Mar-20 514 22-Apr-20 7.418 

23-Mar-20 579 23-Apr-20 7.775 

24-Mar-20 686 24-Apr-20 8.211 

25-Mar-20 790 25-Apr-20 8.607 

26-Mar-20 893 26-Apr-20 8.882 

27-Mar-20 1.046 27-Apr-20 9.096 

Sumber: Olah Data dari Worldometer (Maret-April 2020) 

Tabel 3.2 

Data Pergerakan Nilai Tukar Rupiah (Maret – April 2020) 

TANGGAL KURS TANGGAL KURS 

2-Mar-20 14.413 1-Apr-20 16.413 

3-Mar-20 14.222 2-Apr-20 16.741 

4-Mar-20 14.171 3-Apr-20 16.464 

5-Mar-20 14.168 6-Apr-20 16.556 

6-Mar-20 14.267 7-Apr-20 16.410 
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9-Mar-20 14.342 8-Apr-20 16.245 

10-Mar-20 14.411 9-Apr-20 16.241 

11-Mar-20 14.323 13-Apr-20 15.840 

12-Mar-20 14.490 14-Apr-20 15.722 

13-Mar-20 14.815 15-Apr-20 15.707 

16-Mar-20 14.818 16-Apr-20 15.787 

17-Mar-20 15.083 17-Apr-20 15.503 

18-Mar-20 15.223 20-Apr-20 15.543 

19-Mar-20 15.712 21-Apr-20 15.643 

20-Mar-20 16.273 22-Apr-20 15.567 

23-Mar-20 16.608 23-Apr-20 15.630 

24-Mar-20 16.486 24-Apr-20 15.553 

26-Mar-20 16.328 27-Apr-20 15.591 

27-Mar-20 16.230 28-Apr-20 15.488 

30-Mar-20 16.336 29-Apr-20 15.415 

31-Mar-20 16.367 30-Apr-20 15.157 

Sumber: Olah Data dari bi.co.id (Maret-April 2020) 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Data Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) (Maret – April 2020) 

TANGGAL ISSI TANGGAL ISSI 

2-Mar-20 155,310 1-Apr-20 131,740 

3-Mar-20 160,018 2-Apr-20 134,138 

4-Mar-20 164,120 3-Apr-20 136,658 

5-Mar-20 163,800 6-Apr-20 141,948 

6-Mar-20 160,232 7-Apr-20 140,985 

9-Mar-20 150,058 8-Apr-20 136,536 

10-Mar-20 151,787 9-Apr-20 137,864 

11-Mar-20 149,446 13-Apr-20 137,419 

12-Mar-20 142,361 14-Apr-20 139,917 
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13-Mar-20 142,208 15-Apr-20 137,641 

16-Mar-20 135,524 16-Apr-20 133,446 

17-Mar-20 129,187 17-Apr-20 138,017 

18-Mar-20 125,809 20-Apr-20 136,422 

19-Mar-20 119,505 21-Apr-20 134,599 

20-Mar-20 123,784 22-Apr-20 137,132 

23-Mar-20 117,758 23-Apr-20 138,613 

24-Mar-20 115,946 24-Apr-20 136,766 

26-Mar-20 126,475 27-Apr-20 137,361 

27-Mar-20 132,289 28-Apr-20 139,607 

30-Mar-20 128,696 29-Apr-20 141,584 

31-Mar-20 133,990 30-Apr-20 144,865 

Sumber: Olah Data dari idx.co.id (Maret-April 2020) 

 

C. Jenis Metode Penelitian dan Sumber Data 

1. Jenis Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

dinyatakan dalam bentuk numerik. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis 

data yang berbentuk numerik/angka. Pada dasarnya, 

pendekatan ini menggambarkan data melalui angka-angka. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan 

dan menggunakan model matematis, dan hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.
4
 

                                                             
 

4
 Suryani & Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif : Teori dan Aplikasi pada 

Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta : Prenadamedia Group, 

2015), hal. 109. 
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 Kekuatan terbesar dari penelitian kuantitatif yaitu data 

yang lebih dapat dipercaya, dan umumnya ditujukan untuk 

digenerasikan terhadap populasi yang lebih besar. Adapun 

kelemahan terbesar dari pendekatan kuantitatif adalah 

seringnya mengabaikan efek dari variabel-variabel yang 

belum dimasukan dalam model dan tidak memiliki kedalaman 

data yang dihadirkan pada penelitian. Analisis data utama 

yang menggunakan pendekatan statistik juga dapat dilakukan 

secara benar dan mengikuti syarat-syarat atau kondisi-kondisi 

yang memungkin dianalisisnya data dengan teknik analisis 

statistik tertentu.
5
 

 

2. Sumber Data 

 Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak 

kedua (sudah diolah) dalam bentuk tabel atau diagram. Data 

sekunder yang dimaksud yaitu berupa laporan jumlah kasus 

Covid-19 di Indonesia, pergerakan nilai tukar rupiah, dan 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang dipublikasikan 

                                                             
 

5
 Suryani & Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif : Teori dan Aplikasi,…, hal. 

110. 
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oleh website resminya yaitu www.idx.co.id, www.bi.go.id  

dan www.worldometer.info . 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai  cara, baik itu secara langsung dari pihak pertama 

(data primer) atau pun dari pihak kedua yang telah 

mengumpulkan dan mengolah data tersebut (data 

sekunder).
6
 Untuk mengumpulkan data sekunder, cara-

cara pengumpulannya yaitu dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode dokumentasi, wawancara dan lain-

lain. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 (dua) 

teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan cara menganalisis setiap 

laporan publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI), Bank 

Indonesia, dan Worldometer berupa laporan harian 

                                                             
6
 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), cetakan ke-12, hal. 42.  

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.worldometer.info/
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kasus pandemic Covid-19, pergerakan nilai tukar 

rupiah, dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

b. Metode Kepustakaan 

Metode kepustakaan dilakukan untuk menelaah, 

mempelajari, memahami, serta menganalisis literatur 

berupa buku-buku referensi, jurnal-jurnal acuan serta 

karya tulis ilmiah yang memiliki kesamaan pokok 

bahasan dengan permasalahan yang diteliti dalam 

skripsi in. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 

pengaruh Pandemi Covid-19 dan Pergerakan Nilai Tukar 

Rupiah Terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), 

maka penulis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Untuk mengolah datanya menggunakan aplikasi (software) 

yaitu SPSS versi 20.
7
 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dalam 

sebuah penelitian yang dilakukan dengan memeriksa semua data 

                                                             
 

7
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 16. 
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dari instrument penelitian, seperti dokumen, catatan, rekaman, 

hasil tes, dan lain-lain. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda merupakan 

pengembangan analisis regresi sederhana terhadap aplikasi yang 

mencakup dua variabel independen atau lebih untuk menduga 

nilai variabel dependen. Dalam penelitian ini memakai beberapa 

uji untuk mencapai tujuan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas pada model regresi. Dalam penelitian ini 

memakai beberapa uji asumsi klasik yang harus dipenuhi 

sebagai syarat untuk melakukan uji regresi sehingga nantinya 

dapat diperoleh penelitian yang bersifat BLUE (Best Linier 

Unbiased Estimators). Berbagai uji asumsi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah:
8
 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk 

menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang 

                                                             
 

8
 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS, 

(Ponogoro: CV Wade Group, 2017), hal. 107. 
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baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 

secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu 

dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal 

pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized 

residual atau dengan uji one Sample Kolmogorov 

Smirnov. Berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas yaitu: 

1) Metode grafik 

Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu 

dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal 

pada grafik normal P-P Plot of regression 

standardizerd residual. Sebagai dasar pengambilan 

keputusannya,jika titik-titik menyebar sekitar garis 

dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual 

tersebut telah normal. 

2) Metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov digunakan 

untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti 

distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. 

Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi 

residual berdistribusi normal atau tidak. Residual 
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berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih 

dari 0,05.
9
 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Macam-macam uji heteroskedastisitas antara lain adalah 

dengan uji koefisien korelasi spearman’s rho, melihat 

pola titik-titik pada grafik regresi, uji park, uji White, dan 

uji Glejser. 

 

 

1) Uji White 

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji 

White pada prinsipnya sama dengan kedua uji Park 

maupun uji Glejser. Uji ini dapat dilakukan dengan 

meregres residual kuadrat (U
2
t) dengan variabel 

independen, variabel independen kuadrat dan 

perkalian (interaksi) variabel independen. 

Dasar pengambilan keputusan uji White: 

                                                             
 

9
  Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis,… hal. 112. 
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 c
2
 hitung < c

2
 tabel maka berkesimpulan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 c
2
 hitung > c

2
 tabel maka berkesimpulan terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

 Rumus c
2
 hitung: (n x R

2
). 

 Keterangan: n (jumlah data sampel).
10

 

2) Metode grafik (melihat pola titik-titik pada grafik 

regresi) 

Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan yaitu: 

 Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka terjadinya heteroskedastisitas. 

 Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
11

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi 

                                                             
10

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 

25, (Semarang: Abadi Tejokusumo, 2001), hal, 144. 

 
11

  Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis,… hal. 125-

129. 
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yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode 

pengujian menggunakan uji Durbin Watson (DW test). 

Adapun langkah-langkah untuk pengujian Durbin Watson 

adalah: 

1) Tentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif dengan 

ketentuan 

H0 : Tidak ada autokorelasi (positif/negatif) 

Ha : Ada autokorelasi (positif/negatif) 

2) Estimasi model dengan OLS (Ordinary Least Squares) 

dan hitung nilai residualnya. 

3) Hitung DW (Durbin Watson) 

4) Hitung DW kritis yang terdiri dari nilai kritis dari 

batas atas (du) dan batas bawah (dl) dengan 

menggunakan jumlah data (n), jumlah variabel 

independen (k) serta tingkat signifikan tertentu. 

5) Nilai DW hitung dibandingkan dengan nilai DW kritis 

dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Durbin Watson 
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Hipotesis Nol Keputusan Jika 

 Tidak ada 

autokorelasi positif 

 Tidak ada 

autokorelasi positif 

 Tidak ada korelasi 

negatif 

 Tidak ada korelasi 

negatif 

 Tidak ada 

autokorelasi, positif 

atau negative 

 

 Tolak 

 

 No decition 

 

 Tolak 

 

 No decition 

 

 Tdk ditolak 

 0<d<dl 

 

 dl<d<du 

 

 4-dl<d<4 

 

 4-du<d<4-

dl 

 du<d<4-du 

 

 

Adapun Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson 

yaitu sebagai berikut: 

 DU < DW < 4 – DU maka H0 diterima, artinya tidak 

terjadi autokorelasi. 

 DW < DL atau DW > 4 – DL maka H0 ditolak, artinya 

terjadi autokorelasi. 

 DL < DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 –DI, artinya 

tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik 

Durbin Watson.
12

 Berdasarkan tabel Durbin watson diatas, 

maka gambar tabel uji statistic Durbin Watson yaitu 

sebagai berikut: 

                                                             
 

12
 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis,… hal. 123. 
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Gambar 3.1 

Statistik Durbin Watson 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear 

yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien 

korelasinya tinggi atau bahkan model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati 

sempurna diantara variabel bebasnya. Konsekuensi 

adanya multikolinearitas adalah koefisien korelasi tidak 

tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar. Ada 

beberapa metode uji multikolinearitas, yaitu: 

1) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 

individual (r
2
) dengan nilai determinasi secara 

serentak (R
2
). 
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2) Dengan melihat nilai tolerance dan inflation faktor 

(VIF) pada model regresi.
13

 

2. Uji Koefisien Korelasi ( Uji R) 

Korelasi adalah suatu bilangan yang menyatakan sifat 

arah dan kekuatan hubungan antara dua variabel yaitu X 

dengan variabel Y. Koefisien (r) menyatakan apakah suatu 

variabel mempunyai hubungan yang kuat dengan suatu 

variabel yang lain atau tidak. Hubungan dua variabel 

dikatakan semakin kuat apabila dua variabel kedua variabel 

semakin banyak berubah secara bersama-sama. Sebaliknya 

dikatakan semakin lemah apabila kecenderungan berubah 

bersama semakin itu semakin sedikit.  

Uji korelasi selain menyatakan hubungan juga 

menyatakan sifat arah hubungan, korelasi disebut “positif” 

apabila variabel-variabel tersebut berubah bersama dengan 

arah yang sama. Artinya jika suatu variabel bertambah 

nilainya, variabel lain juga betambah nilainya. Begitu juga 

sebaliknya jika suatu variabel berkurang nilainya, variabel 

lain juga berkurang. Korelasi disebut “negatif” apabila 

variabel-variabel berlawanan arah. Artinya, jika suatu variabel 

                                                             
 

13
 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis,… hal. 116. 
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bertambah nilainya, variabel lain berkurang nilainya, begitu 

juga sebaliknya jika variabel berkurang nilainya, variabel lain 

justru bertambah nilainya. Koefisien korelasi menunjukkan 

kekuatan hubungan antar variabel X dengan variabel Y. 

Angka koefisen yang dihasilkan dalam uji ini berguna untuk 

menunjukkan kuat atau lemahnya hubungan antar variabel 

independen dengan variabel dependen.
14

 

 

Tabel 3.5 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 0,1000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

3. Persamaan Analisis Regresi Berganda 

                                                             
 

14
 Shinta Agustin, Pengaruh Kurs USD, Inflasi dan Suku Bunga SBI terhadap 

Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia, Jurnal 

Administrasi Bisnis (2016), Vol. 4, No. 2, hal. 554. 
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Regresi linier berganda merupakan perluasan dari 

regresi linier sederhana. Jika regresi linier sederhana 

mempersoalkan tentang hubungan peubah tak bebas atau 

peubah kriteria (respons) dengan suatu peubah bebas 

(deteministik), maka pada regresi linier ganda mempersoalkan 

hubungan linier antara satu peubah tak bebas dengan beberapa 

peubah bebas. 

Bentuk persamaan yang paling sederhana dari regresi 

linier berganda adalah yang mempunyai dua variabel bebas X 

dan sebuah variabel tak bebas Y. Jika terdapat dua variabel 

independen, yang dilambangkan dengan X1 dan X2 maka 

dirumuskan sebagai berikut:
15

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana: 

Y  = Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

α  = Konstan 

X1 = Pandemi Covid-19 

X2 = Pergerakan Nilai Tukar Rupiah 

β = Koefisien regresi dari setiap independen variabel 

                                                             
15

 Kausar Akbar, Skripsi: Pengaruh Nilai Tukar dan Inflasi terhadap Harga 

Saham di Jakarta Islamic Index (JII) (Studi Kasus: Perusahaan Tambang, Periode 

2010-2017), (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018). hal. 43-44. 
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e = Standar Error 

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji 

goodness-fit dari model regresi. Nilai adjusted R
2
 akan 

menunjukkan seberapa besar variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. Selain itu, 

jika nilai Standar Error of estimate (SEE) semakin kecil maka 

model regresi semakin tepat dalam memperbaiki variabel 

dependen. Koefisien Determinasi yang dinotasikan dengan R
2
 

merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi karena 

dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi 

yang diestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat 

mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang diestimasi 

dengan data sesungguhnya.  

Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) ini mencerminkan 

seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat 

diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai Koefisien 

Determinasi sama dengan 0 (R
2
 = 0), artinya variasi dari Y 

tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R
2
 

= 1, maka semua titik pengamatan berada tepat pada garis 

regresi. Dengan demikian baik atau buruknya suatu 
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persamaan regresi ditentukan oleh R
2
 nya mempunyai nilai 

antara nol dan 1 (0 dan 1).
16

 

 

5. Uji Hipotesis 

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif 

akan mengidentifikasikan hubungan antar variabel. Hubungan 

ini bersifat hipotesis. Hipotesis adalah sebuah pernyataan 

sederhana mengenai perkiraan hubungan antar variabel-

variabel yang sedang dipelajari. Hal tersebut sering kali 

disebut sebagai “dugaan yang diperhitungkan atau dipikirkan” 

seperti untuk jawaban pertanyaan studi.
17

 Adapun rumusan 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Uji t 

Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol. Uji t pertama kali 

dikembangkan oleh William Seely Gosset pada tahun 

1915. Awalnya William Seely Gosset menggunakan nama 

samaran Student, dan huruf t yang terdapat dalam istilah 

                                                             
 

16
 Shinta Agustin, Pengaruh Kurs USD, Inflasi dan Suku Bunga,…, hal. 556. 

 
17

 Patricia Ann Dempsey & Arthur, Riset Keperawatan, (Jakarta: Buku 

Kedokteran EGC, 2002), hal. 66. 
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uji “t” dari huruf terakhir nama beliau. Uji t juga disebut 

juga dengan nama student t. 

Uji t (t-test) merupakan statistik uji yang seringkali 

ditemui dalam masalah-masalah praktis statistik. Uji t 

merupakan golongan statistika parametrik. Statistik uji ini 

digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji t digunakan 

ketika informasi mengenai nilai simpangan baku populasi 

tidak diketahui. Uji t adalah salah satu uji yang digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan (menyakinkan) dari dua mean (rata-rata) 

sampel. Uji t pada dasarnya bertujuan untuk menguji 

pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat 

melalui adanya perbedaan variabel terikat pada kedua 

kelompok sampel.
18

 Adapun langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam uji ini yaitu sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis: 

H0 : β = 0, artinya variabel independen secara masing-

masing berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

                                                             
 

18
 I Putu Ade Andre Payadnya & I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, 

Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan SPSS, (Ponogoro: CV 

Wade Group, 2017), hal. 75-85. 
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Ha : β ≠ 0, artinya variabel independen secara masing-

masing tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (minimal salah satu variabel independen yang 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen). 

2) Menentukan tingkat signifikansi (α). 

3) Menentukan thitung dengan ttabel Untuk menentukan ttabel 

dapat ditentukan dengan rumusan (α/2; n-k-1). 

α = 5% : 2 = 2,5 % (uji 2 sisi) 

df = n-k-1 

4) Membandingkan hasil thitung dengan ttabel dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Jika thitung>ttabel, maka tolak H0, berarti minimal ada satu 

variabel bebas yang berpengaruh nyata terhadap variabel 

terikat maka model layak digunakan. Sebaliknya jika 

thitung< ttabel , maka H0, berarti tidak ada satupun variabel 

bebas yang berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.
19

 

b. Uji F 

Uji F disebut juga dengan uji ANOVA, yaitu Analysis of 

Variance. Kegunaan uji F hampir sama dengan uji t, yaitu 

untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan rata-rata atau 

                                                             
 

19
 Doni Antoro, Skripsi: Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar,…, hal. 54. 
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nilai tengah suatu data. Namun perbedaannya hanya pada 

kelompok datanya, dimana pada uji F kelompok data yang 

diuji dapat lebih dari dua kelompok. Pada perkembangan, 

uji F paling sering digunakan untuk analisis rancangan 

percobaan (Experimental Design). Dimana pada analisis 

ini, selain menganalisis pengaruh kelompok juga dapat 

menganalisis setiap perlakuan yang ada pada setiap 

kelompok tersebut.  

Untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan atau 

pengaruh tersebut dalam uji F, dibutuhkan suatu nilai 

standar atau nilai Ftabel sebagai perkembangan.
20

 Pengujian 

ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan 

Fhitung dengan Ftabel. Uji ini dilakukan dengan syarat: 

1) Bila Fhitung < Ftabel, artinya bahwa secara bersama-sama 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Bila Fhitung > Ftabel, artinya bahwa secara bersama-sama 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

                                                             
20

 Ali Baroroh, Trik-trik Analisis Statistik dengan SPSS 15, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2008), hal. 79. 
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Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai 

signifikan F pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 

menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis ini 

didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikan F 

dengan nilai signifikan 0,05 dengan syarat sebagai 

berikut: 

 Jika signifikansi F < 0,05 berarti variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 Jika signifikansi F > 0,05 berarti variabel-variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen.
21
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